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Abstract

Data Mining is a method that is often needed in large-scale data processing, so data
mining has important access to the fields of life including industry, finance, weather, science
and technology. In data mining techniques there are methods that can be used, namely
classification, clustering, regression, variable selection, and market basket analysis. Illiteracy
is one of the factors that hinder the quality of human resources. One of the basic things that
must be fulfilled to improve the quality of human resources is the eradication of illiteracy
among the community. The purpose of this study is to determine the clustering of illiterate
communities based on provinces in Indonesia. The results of the study are illiterate data
clustering according to the age proportion of 15-44 namely 1 high group node, low group has
27 nodes, and medium group 6 nodes. The results of this study become input for the
government to determine illiteracy eradication policies in Indonesia based on provinces.

Kata Kunci: llliterate, Data mining, K-Means Clustering
Abstrak

Data Mining termasuk metode yang sering dibutuhkan dalam pengolahan data
berskala besar, maka data mining mempunyai akses penting pada bidang kehidupan
diantaranya yaitu bidang industri, bidang keuangan, cuaca, ilmu dan teknologi. Pada teknik
data mining terdapat metode-metode yang dapat digunakan yaitu klasifikasi, clustering,
regresi, seleksi variabel, dan market basket analisis. Buta huruf merupakan salah satu faktor
yang menghambat kualitas sumber daya manusia. Salah satu hal mendasar yang harus
dipenuhi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah pemberantasan buta
huruf di kalangan masyarakat Adapun tujuan penelitian ini adalah menetukan clustering
masyarakat buta huruf berdasarkan propinsi di Indonesia. Hasil dari penelitian adalah data
clustering buta huruf menurut propisi umur 15-44 yaitu 1 node kelompok tinggi, kelompok
rendah memiliki 27 node, dan kelompok sedang 6 node. Hasil penelitian ini menjadi bahan
masukan kepada pemerintah untuk menentukan kebijakan pemberantasan buta huruf di
Indonesia berdasarakn propinsi.

Kata Kunci: Buta Huruf, Data mining, K-Means Clustering
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1. PENDAHULUAN

Data mining merupakan suatu langkah dalam knowlegde discovery in
databases (KDD) yang memiliki teknik menganalisa data untuk digali informasi
tersembunyi dalam jumlah besar dan kompleks, sehingga menghasilkan output
berupa karakteristik atau pola dari data tersebut. Salah satu teknik analisa Data
Mining adalah analisis kelompok (cluster analysis) yang lebih dikenal dengan
Clustering[1]

Analisis Pengelompokan/ Clustering merupakan proses membagi data dalam
suatu himpunan ke dalam beberapa kelompok yang kesamaan datanya dalam
suatu kelompok lebih besar dari pada kesamaan data tersebut dengan data dalam
kelompok lain Potensi clustering adalah dapat digunakan untuk mengetahui
struktur dalam data yang dapat dipakai lebih lanjut dalam berbagai aplikasi secara
luas seperti klasifikasi, pengolahan gambar, dan pengenalan pola[2].

Buta huruf merupakan salah satu faktor yang menghambat kualitas sumber
daya manusia. Salah satu hal mendasar yang harus dipenuhi untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah pemberantasan buta huruf di kalangan
masyarakat. Adapun tujuan penelitian ini adalah
menetukan clustering masyarakat buta huruf. Hasil penelitian ini menjadi bahan
masukan kepada pemerintah untuk menentukan kebijakan pemberantasan buta
huruf di Indonesia berdasarakn propinsi.

2. METODE PENELITIAN
2.1.Data Mining

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,
kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari
database yang besar. Tujuan utama data mining adalah untuk menemukan,

menggali, atau menambang pengetahuan dari data atau informasi yang kita
miliki[3].

2.2.Cluster

Algoritma Clustering mengelompokkan set dokumen ke dalam himpunan
bagian atau klaster. Tujuan algoritma klaster adalah menciptakan klaster yang
koheren secara internal, tetapi jelas berbeda satu sama lain. Dengan kata lain,
dokumen dalam sebuah klaster harus semirip mungkin; dan dokumen dalam satu
klaster harus sebeda mungkin dari dokumen dalam klaster lainnya[4]
2.3. K-Means

K-means adalah salah satu bentuk pengelompokan yang paling sederhana.
Prosedurnya sederhana dan mudah untuk mengklasifikasikan data yang diberikan
melalui sejumlah cluster. Penentuan centroid dilakukan dengan cara mengambil
data pertama sebagai centroid pertama, data kedua sebagai centroid kedua, dan
seterusnya hingga jumlah centroid yang diperlukan. Langkah berikutnya adalah
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dengan menghitung jarak dari titik yang akan di cluster ke setiap centroid yang
ada dan dikelompokkan sesuai dengan jarak terdekat kepada centroid-nya. Bila
semua titik sudah masuk kedalam pengelompokan maka langkah pertama selesai.
Kemudian langkah berikutnya, kita perlu menghitung kembali k-centroid baru
sebagai barycenters dari kelompok yang dihasilkan. Setelah memiliki k-centroid
yang baru, pengelompokan di uji kembali terhadap k-centroid. Penghitungan k-
centroid yang baru dan pengelompokannya dilakukan berulang hingga k-centroid
tidak bergerak lagi[5].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menjawab masalah
penelitian melalui prosedur pengelolahannya terutama masalah yang berkaitan
dengan penelitian. Data yang diperoleh untuk penelitian ini adalah presentasi
buta huruf 15-44 dari tahun 2011-2018.

Tabel 1. Data BPS/Penelitian (Persentase Penduduk Buta Huruf Umur 15-44)

Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Aceh 1.29 103 067 043 0.27 0.22 0.13 0.13
Sumatera Utara 1.64 1.1 0.9 0.66 0.51 0.37 0.38 0.26
Sumatera Barat 1.26 1.05 064 043 0.32 0.17 0.19 0.17
Riau 1.05 087 067 048 0.33 0.2 0.15 0.1
Jambi 143 133 089 057 049 0.35 0.29 0.29
Sumatera Selatan 1.17 091 0.72 0.52 048 0.35 0.25 0.22
Bengkulu 1.31 1.09 068 054 048 0.36  0.27 0.18
Lampung 112 1.01 0.7 042 034 0.21 0.16 0.14
Kep. Bangka Belitung 2.13 1.59 124 091 0.87 081 0.7 0.84
Kep. Riau 1.17 077 062 038 0.29 0.28 0.29 0.15
Dki Jakarta 042 0.2 0.14 0.08 0.06 0.08 0.06 0.07
Jawa Barat 099 093 063 041 0.29 0.23 0.26 0.26
Jawa Tengah 1.56 147 1.08 0.65 05 036 0.36 0.34
Di Yogyakarta 0.63 034 0.2 0.09 0.19 0.13 0.2 0.09
Jawa Timur 259 224 184 143 124 1.09 1.01 1.04
Banten 1.14 094 065 048 0.33 0.19 0.21 0.13
Bali 3.06 21 144 1.06 0.61 0.51 04 0.22

Nusa Tenggara Barat 5.83 5.73 486 354 331 326 3.2 2.72

Nusa Tenggara Timur 5.67 5.4 418 348 3.1 3.06 3.08 3.03
Kalimantan Barat 423 311 264 206 2 1.88 1.76 1.63
Kalimantan Tengah 1.31 105 066 032 03 0.19 0.23 0.12

Kalimantan Selatan 1.52 093 0.52 0.28 0.19 0.11 0.15 0.17
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Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Kalimantan Timur 1.17 067 056 019 0.13 0.12  0.15 0.2
Kalimantan Utara 0 0 0 0 1.36 1.31 1.38 1.38
Sulawesi Utara 0.7 0.66 042 018 0.17 0.15 0.19 0.11
Sulawesi Tengah 3.04 248 174 138 091 082 0.84 0.81
Sulawesi Selatan 483 417 3.2 2.58 222 2.07  2.03 2.02
Sulawesi Tenggara 315 284 205 162 137 1.19 114 1.08
Gorontalo 3.27 288 144 11 0.61 049 05 0.41
Sulawesi Barat 645 586 473 393 333 3.06 3.16 3.29
Maluku 194 162 1.3 081 0.8 0.76  0.77 0.76
Maluku Utara 1.89 152 1 0.57 047 036 041 0.29
Papua Barat 537 453 293 227 2.09 1.97 194 1.83
Papua 3455 334 3144 285 2847 2821 2466 21.2

a. Menetukan nilai Centroid yang ditentukan secara manual atau acak yang
diambil dari data.
Tabel 2. Nilai Centroid Awal
Centroid 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Centroid 1 3455 334 3144 285 2847 2821 2466 21.2
Centroid 2 483 417 3.2 258 222 207 203 202
Centroid 3 0 0 0 0 136 131 138 1.38

b. Menghitung jarak dari centroid
Untuk menghitung jarak antara titik centroid dengan titik tiap objek
menggunakan Euclidion Distance.

[
Disy = *J' Xy — X)) + (X = Xpy )" + 4 (Xpes — Xiey)’
Maka perhitungan untuk jarak dari Centroid ke-1 adalah sebagai berikut :
Dx1,c1 =
J(1,29—-34,55)7+ (1,03 — 33,4)2 + (0,67 — 31,44)* + (043 —28,5)* +
(0,27 — 28,47)% + (2,22 — 28,21)* + (0,13 — 24,66)* + (10,13 — 21,2)?
= 80,70
Dxzc1 =
J(1,26—34,55)7+ (1,05 — 33,4)7 + (0,64 — 31,44)* + (043 —28,5)* +
(0,32 — 28,47)% + (0,17 — 28,21)* + (0,19 — 24,66)* + (0,17 — 21,2)?
=80,12
Dan seterusnya sampai dengan Dx34c1. Selanjutnya perhitungan untuk jarak dari
Centroid ke-2 adalah sebagai berikut :
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DXI,CZ =
J(1,29-4,83)2 + (1,03 — 417)? 4+ (0,67 —32)* + (0,43 — 2,58)> + (0,27 — 2,22)* +
(2,22 —2,07)* + (0,13 — 2,03)% + (10,13 — 2,02)?
= 6,92
Dx2,c2=
J(1,26—4,83)2+(1,05—4,17)2 4+ (0,64 —3,2)* + (043 —258)* + (032 — 2,22)* +
(0,17 —2,27)*+(0,19 - 2,03)* + (0,17 — 2,02)°
= 6,34
Dan seterusnya sampai dengan Dx34c2. Selanjutnya perhitungan untuk jarak dari
Centroid ke-3 adalah sebagai berikut :
Dxl,c3 =
J(1.29—-0)2 + (1,03 —0)>+ (0,67 —0)* + (0,43 —0)* + (0,27 — 1,36)* +
(2,22 —1,31)*+ (0,13 — 1,38)% + (10,13 — 1,38)?
=2,98
Dx2,c3 =
J(1,26—0)2+(1,05—0)2 + (0,64 —0)* + (0,43 —0)* + (0,32 - 1,36)* +
(0,17 — 1,31)* + (0,19 — 1,38)* + (0,17 — 1,38)?
= 3,00
Dan seterusnya sampai dengan Dx34c3. Sehingga didapat tabel jarak dari
Centroid dan mencari nilai minimal dari ketiga Centroid. Tabel Jarak dari
Centroid adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Jarak Centroid Iterasi ke-1
Jarak

C1 Cc2 C3 Centroid

80.70 6.92 2.98 2.98

80.12 6.34 3.00 3.00

80.69 6.91 2.92 2.92

80.84 7.09 2.83 2.83

80.18 6.40 3.00 3.00

80.57 6.84 2.70 2.70

80.45 6.70 2.83 2.83

80.74 6.98 2.87 2.87

78.98 5.21 3.27 3.27

80.81 7.06 2.72 2.72

81.88  8.19 2.63 2.63

80.81 7.06 2.69 2.69

79.93 6.14 3.15 3.15

81.60 7.90 2.53 2.53

77.74  3.98 4.18 3.98

80.76 7.00 2.84 2.84

78.72 4.87 4.53 4.53

70.55 3.40 10.76 3.40
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71.13 2.80 10.13 2.80
75.28 1.54 6.30 1.54
80.70 6.91 2.94 2.94
80.81 6.99 3.05 3.05
81.08 7.30 2.83 2.83
80.64 7.73 0.00 0.00
81.33 7.60 2.63 2.63
77.84  3.97 4.62 3.97
73.89 0.00 7.73 0.00
77.00 3.16 5.00 3.16
7824 441 5.02 4.41
70.09 3.84 11.29 3.84
79.10 5.34 3.18 3.18
79.84  6.01 3.32 3.32
73.90 0.81 8.04 0.81
0.00 73.89 80.64  0.00
80.70 6.92 2.98 2.98
80.12 6.34 3.00 3.00
80.69 6.91 2.92 2.92

c. Menentukan Cluster atau Pengelompokan
Dalam menentukan Cluster dengan mencari nilai Cluster berdasarkan nilai
minimal dari nilai Cluster dan diletakkan pada Cluster yang sesuai dengan nilai
minimal pada Iterasi 1. Berikut tabel Cluster pada Iterasi 1 sebagai berikut :

Tabel 5 Cluster Iterasi ke-1
Cl C2 C3

R R R R R RRRRRRRARR

—_
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1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

1
Selanjutnya dalam metode K-Means, perhitungan berhenti apabila Cluster pada
iterasi yang dihasilkan sama pada iterasi sebelumnya. Maka selanjutnya
mencari Cluster pada iterasi selanjutnya sampai nilai iterasinya sama. Untuk
mencari nilai Centroid selanjutnya dengan menggunakan Centroid baru pada
[terasi ke-1 dengan menjumlahkan nilai sesuai yang tertera pada Cluster di tabel
diatas. Adapun Centroid baru untuk mencari Cluster selanjutnya adalah dengan
menjumlahkan nilai yang terpilih pada Cluster tersebut kemudian
memmbagikannya sebanyak jumlah nilai.
Data Centroid baru Iterasi ke-1 adalah sebagai berikut :
Tabel 6 Centroid Baru dari Iterasi Ke-1
Centroid 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Centroid 1 34.55 33.40 31.44 2850 2847 28.21 24.66 21.20
Centroid 2 4.443 3.924 2961 2.339 2.018 1.889 1.866 1.786
Centroid3 130 1.01 071 045 043 034 033 0.29

Dengan menggunakan langkah - langkah yang sama seperti sebelumnya untuk
menentukan Jarak dari Centroid dengan menggunakan Centroid baru Iterasi ke-
1, maka berikut hasil Jarak dari Centroid :

Tabel 7. Jarak Centroid Iterasi ke-2
C1 C2 C3 Jarak Centroid
80.70  6.23 0.33 0.33
80.12 5.66 0.46 0.46
80.69  6.22 0.29 0.29
80.84 6.41 0.42 0.42
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C1 C2 C3 Jarak Centroid
80.18 5.71 0.42 0.42
80.57 6.16 0.21 0.21
80.45 6.01 0.18 0.18
80.74  6.29 0.33 0.33
78.98  4.53 1.54 1.54
80.81 6.38 0.36 0.36
81.88  7.51 1.49 1.49
80.81 6.38 0.38 0.38
79.93 5.45 0.68 0.68
81.60 7.22 1.20 1.20
77.74 3.30 2.77 2.77
80.76  6.31 0.32 0.32
78.72  4.20 2.29 2.29
70.55  4.05 10.03  4.05
71.13 3.47 9.45 3.47
75.28  0.96 5.29 0.96
80.70  6.22 0.31 0.31
80.81 6.31 0.52 0.52
81.08 6.62 0.63 0.63
80.64 7.11 2.74 2.74
81.33 6.92 0.89 0.89
77.84  3.29 2.85 2.85
73.89  0.69 6.73 0.69
77.00 2.48 3.58 2.48
78.24 3.74 2.90 2.90
70.09  4.52 10.54  4.52
79.10 4.66 1.41 1.41
79.84  5.33 0.85 0.85
73.90 1.12 6.90 1.12
0.00 7456  80.49  0.00
80.70  6.23 0.33 0.33
80.12 5.66 0.46 0.46
80.69  6.22 0.29 0.29

Dari tabel Jarak Centroid diatas, maka Cluster atau pengelompokkan Iterasi ke-2
adalah sebagai berikut :
Tabel 8 Cluster Iterasi ke-2
Cl C2 C3
1
1
1
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Cl1 C2 C3
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Kemudian dilanjutkan ke iterasi selanjutnya sampai nilai cluster sama atau
tidak berubah pada cluster Iterasi selanjutnya maka perhitungan dihentikan.

3.2. Tampilan RapidMiner

Untuk mendapatkan hasil pengelompokkan pada tahap selanjutnya
dilakukan dengan mengklik tanda panah biru yang terdapat di posisi tengah atas
pada toolbar. Tahap ini akan menampilkan hasil akhir serta langkah terakhir
dalam penggunaan tools rapidminer. Dapat dilihat pada gambar 1:
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Cluster Model

Gambar 1. Nilai Cluster Model

Keterangan :
1. Jumlah Cluster 0 (Tinggi) berjumlah 1 Items
2. Jumlah Cluster 1 (Rendah) berjumlah 27 Items
3. Jumlah Cluster 2 (Sedang) berjumlah 6 Items
4. Jumlah keseluruhan items adalah 34
Sehingga dapat diketahui hasil pengelompokkan rapidminer dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut :

Gambar 2. Hasil Pengelompokan

Berdasarkan pada gambar dapat dilihat bahwa kelompok tinggi memiliki 1 node,
kelompok rendah memiliki 27 node, dan kelompok sedang 6 node.
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4, SIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat di ambil pada tekhnik data mining dalam
clustering persentase buta huruf umur 15-44 menurut provinsi dengan algoritma
k-means ini adalah sebagai berikut :

a. Algoritma k-means clustering ini dapat membantu peneliti mengelompokkan

clustering persentase buta huruf umur 15-44 pada setiap provinsi di
indonesia. Dari data clustering persentase buta huruf umur 15-44 menurut
provinsi di indonesia dapat di ketahui terdapat 1 provinsi dengan cluster
tingkat tinggi yaitu: Papua, dengan cluster tingkat sedang yaitu : NTB, NTT,
Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan Papua Barat daan
dengan cluster rendah adalah 27 propinsi lainnya.

Aplikasi rapidminer ini dapat membantu peneliti mengelompokkan produksi
jagung pada setiap provinsi di indonesia. Perhitungan manual algoritma k-
means clustering dalam mengelommpokkan produksi jagung dna penerapan
di Rapidminer menunjukkan hasil yang sama
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